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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan
mengenai manajerial pendeta terhadap peningkatan penatalayanan di Gereja
Toraja Jemaat Barung-barung, dapat disimpulkan bahwa pendeta telah
menerapkan fungsi manajerial, namun belum maksimal dalam menata
pelayanan. Dari empat fungsi manajerial, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, terdapat dua fungsi yang
belum berjalan dengan baik, yaitu pengarahan dan pengawasan. Pendeta
belum membina disiplin kerja dan motivasi jemaat secara optimal serta belum
maksimal dalam melakukan pengawasan langsung karena keterbatasan
waktu, mengingat pendeta melayani dua jemaat dan rutin melakukan
pertukaran mimbar ke klasis setiap minggu kedua. Selain itu, jadwal
pelayanan belum tersusun secara teratur karena penatua belum mampu
menyusunnya dengan baik, sedangkan pendeta hanya memberikan

himbauan untuk menyusun jadwal pelayanan tanpa arahan langsung.

B. Saran
Setelah melakukan dan menyelesaikan penelitian yang dilakukan

untuk Menganalisis Manajerial Pendeta Terhadap Peningkatan Penatalayanan
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di Jemaat Barung-barung, maka terdapat beberapa saran yang dapat peneliti

berikan sebagai berikut:

1.

Bagi pendeta yang ada di Gereja Toraja Jemaat Barung-barung,
disarankan untuk bisa menerapkan semua fungsi manajerial dengan
maksimal, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan, karena fungsi manajerial tersebut sangat dibutuhkan dalam
meningkatkan penataan dalam organisasi manapun, salah satunya di
organisasi gereja.

Bagi majelis gereja yang ada di Gereja Toraja Jemaat Barung-barung,
terutama penatua dan diaken, disarankan juga untuk bisa menerapkan
fungsi manajerial dengan maksimal, agar supaya dalam mengangkat
tugas dan pelayanan dapat berjalan lebih maksimal lagi. Selain itu, juga
kepada majelis gereja agar lebih proaktif dalam menata pelayanan dengan
baik sekalipun pendeta tidak ada di lokasi.

Bagi pembaca, disarankan agar supaya penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan baru mengenai pentingnya manajerial yang baik dalam
menata pelayanan di organisasi, secara khusus organisasi gereja.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
tentang fungsi manajerial dalam organisasi manapun dengan lebih baik

dan lebih komprehensif lagi.



